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ABSTRAK

PAISAL (2010) KETERAMPILAN SISWA DALAM BERDISKUSI &RTA
PERANAN GURU PEMBIMBING DI SMA NEGERI 10
PEKANBARU

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1aipagna keterampilan siswa
dalam berdiskusi, (2) faktor-faktor apa saja yargmpengaruhi keterampilan siswa
dalam berdiskusi, (3) bagaimana peranan guru pebibgndalam meningkatkan
keterampilan siswa dalam berdiskusi. Tujuan danepgan ini adalah (1) untuk
mengetahui bagaimana keterampilan siswa dalamgbesdj (2) untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterammiswa dalam berdiskusi, (3)
untuk mengetahui bagaimana peranan guru pembimbeigm meningkatkan
keterampilan siswa dalam berdiskusi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskrigtiaintitatif. Obyek penelitian
ini adalah keterampilan siswa dalam berdiskusiasperanan guru pembimbing di
SMA Negeri 10 Pekanbaru dan subyeknya adalah si®les Xl jurusan IPS dan
guru pembimbing di SMA Negeri 10 Pekanbaru. Untukengumpulkan data
digunakan teknik penyebaran angket dan wawancata &ngket dianalisa dengan
teknik kuantitatif kemudian disimpulkan secara ka#if dan data wawancara
dianalisa dengan teknik kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keteramps&éswa dalam berdiskusi
dikategorikan baik dengan persentase 83,78%. Fé&tbor yang banyak
mempengaruhi keterampilan siswa dalam berdiskysatddilihat dari faktor internal
dengan persentase jawaban “ya” 70% sedangkan ymiban “tidak” 30%. Yang
paling dominan dalam faktor internal adalah fakieaktifan jasmani dan rohani yaitu
siswa memperhatikan dan mendengarkan apa yangadikan pada saat diskusi
dengan persentase 97%. Sedangkan faktor ekstemngan persentase jawaban “ya”
76% sedangkan untuk jawaban “tidak” 24%. Yang paldtominan dalam faktor
eksternal adalah faktor pemimpin diskusi dan padi¥peserta diskusi yaitu apabila
kelompok diskusi tidak dapat menjawab pertanyaang yhajukan, pemimpin diskusi
melemparkannya kembali kepada peserta diskusi deserfa diskusi tidak
menganggap pendapatnyalah yang paling benar degregaantase 89%. Jadi faktor
yang mempengaruhi keterampilan siswa dalam bersiisku SMA Negeri 10
Pekanbaru lebih besar berasal dari faktor ekstedaal tergolong baik dengan
persentase 76% yaitu berada pada rentang 61-80%.

Peranan guru pembimbing dalam meningkatkan kefalam siswa dalam
berdiskusi tergolong kurang baik. Ini bisa dilind&ri wawancara yang penulis
lakukan di lapangan diantaranya, dalam perenca@aganan guru pembimbing tidak
melakukan studi kelayakan terlebih dahulu. Kemudiatam pelaksanaan layanan,
media yang digunakan juga masih minim, hal ini cekakan guru pembimbing
hanya menggunakan buku dan gambar.
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ABSTRACT

PAISAL ( 2010) STUDENTS" SKILL IN DISCUSSION ANDHE ROLE OF
COUNSELOR TEACHER AT SMAN 10 PEKANBARU

The Formula of this problem is (1) How studentsll gk discussion, (2) What
faktors influencing students™ skill in discussidB) How the role of counselor
teacher in increase students’ skill in discussidr purpose of this research is (1) to
know students’ skill in discussion, (2) to know wif@ctors influencing students’
skill in discussion, (3) to know how the role ofucselor teacher in increase students
skill in discussion.

The type of this research is descriptive quantiéatiesearch. The object of
this research is students™ skill in discussion EfASI 10 Pekanbaru. The subject of
this research is the students of XI IPS class aadcounselor teacher of SMAN 10
Pekanbaru. The technique of collecting data isyaed by quantitative technique.
Ther, it is concluded as quantitative. Interviewtadds analyzed by qualitative
technique.

The result of this research indicate students’ gkidiscussion categorized
“good” with percentage 83,78 %. Factors influenctigdents™ skill in discussion can
be seen from internal factor with percentage “y@sSwer is 70 % and internal factor
with percentage “no” answer is 30 %. The most daminof internal factor is
physical and spritual active factor. It means tiuelents pay attention and listen what
the discussed at the discussion time with percen®dg. While factors influencing
students skill in discussion from external fakigth percentage “yes” answer is 76
% and external factor with percentage “no” ansvge?4 %. The most dominant in
external factor is the leader of discussion andptagicipant of discussion. It means,
if the group can not answer the question, the leafl@iscussion can to throw to
another participant of discussion. Then, the piadiat of discussion not regard their
answer is the most right with percentage 89 % f&tuors influencing students” skill
in discussion of SMAN 10 Pekanbaru is bigger thatermal factor. Then, it is
classified good percentage 76 % that is residpat §1-80 %.

The role of counselor teacher in increase studeskdl in discussion is
classified not too good it is can be seen fromriuigsv whom writer do in the field
among them, in make service plan the counseloeather do not feasibility study
before. Then, in implementation of service, mediaised still less. It is because of
counselor of teacher only using book and picture.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha mendewasakan setiap, ayehg
membutuhkan suatu proses dalam layanan BK. Pragasdn BK bisa terjadi di
mana saja dan di mana individu berinteraksi dengegkungan. Salah satu
proses layanan BK terjadi di dalam kelas. Prosgankan yang dimaksud adalah
antara guru pembimbing dan siswa yang diharapkanghasilkan interaksi
edukatif, sehingga proses layanan mewujudkan lasiyy diinginkan. Dalam
proses layanan BK, peranan guru pembimbing samgaideting, baik untuk
memberikan bimbingan maupun dorongan dalam perkegapaanak tersebut.
Guru pembimbing tidak hanya sebagai pemberi layaagntetapi lebih dari itu,

ia juga bertanggung jawab akan perkembangan kelaibbaiswanya.

Guru pembimbing mempunyai tanggung jawab yang tidadgan,
misalnya membantu perkembangan aspek kepribadpemntssikap, nilai-
nilai, penyesuaian diri, mengadakan penelitian aegp lingkungan
sekolah, membimbing anak-anak, serta memberikaansaran yang
berharga. Karena itu, seorang guru pembimbing tisdé&h meninggalkan
prinsip-prinsip serta kode etik bimbingan. Sebatam@nketiganya, yaitu
tanggung jawab, prinsip, dan kode etik senantiaskaian satu dengan
yang lain. Dengan demikian tujuan dari bimbingam d@nseling di
sekolah ialah membantu tercapainya tujuan pendidikan pengajaran
dan membantu individu untuk mencapai kesejahteraan.

1 H. M. Umar dan Sarton®imbingan dan Penyuluhar{Bandung: Pustaka Setia, 1998),
him. 37-38.



Dalam proses layanan agar menarik perhatian, guembpnbing
sebaiknya mangunakan metode yang bervariasi sehiaggn menimbulkan
minat belajar yang baik. Salah satu metode dalamsegr layanan BK untuk
mencapai tujuan pendidikan adalah metode diskuselaiMi metode ini
diharapkan semua siswa aktif dalam berdiskusi,nggjai tidak ada siswa yang

pasif. Adapun yang dimaksud metode diskusi adalah:

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang naelagpkan siswa
pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ialahaduntuk
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertany@aambah dan
memahami pengetahuan siswa, serta untuk membu&i &eputusan.
Karena itu, diskusi bukanlah debat yang bersifaigadu argumentasi.

Penggunaan metode diskusi dalam proses layanardiB&s&mping untuk
pencapaian tujuan intruksional, juga untuk memmérokeuntungan lain.
Keuntungan itu antara lain agar kelompok memilikmber yang lebih banyak
daripada individu, anggota kelompok sering dibedasaokan dan motivasi dari
anggota lain, yang berusaha agar sumbangan piki@manfaat untuk
keberhasilan kelompok, kelompok dapat menghasikeputusan yang lebih
baik, anggota kelompok memiliki ikatan yang kuath&éelap keputusan yang
diambil dengan melalui keterlibatannya dalam digkdan partisipasi dalam

diskusi akan meningkatkan saling pengertian ardasiociu dalam satu kelompok

2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 152,



dan dalam kelompok yang lainHal ini sesuai dengan firman Allah di dalam

surat Asy-Syuura ayat 38.
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Artinya : Dan (bagi) orang-orang yang menerima (/@) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mddgutuskan) dengan
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkagiaa dari rezeki yang

Kami berikan kepada mereka.

Keuntungan belajar diskusi antara lain:

1. Setiap siswa atau anggota kelompok saling bertidartentang suatu isu
dengan tujuan untuk memecahkan suatu masalah, wanguatu pertanyaan,
menambah pengetahuan atau pemahaman, atau meninuigteputusan.

2. Pembelajaran dapat terjadi secara langsung darnfabessudent centered
(berpusat pada siswa).

3. Guru dapat menentukan tujuan yang harus dicapaialaneldiskusi,
mengontrol aktifitas siswa serta menentukan fokuen dkeberhasilan
pembelajaran.

4. Sebagian besar input pembelajaran berasal darasiswreka secara aktif
akan meningkatkan belajar mereka, serta merekat dapaentukan hasil
diskusi mereka.

3 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif; SuBendekatan
Teoretis Psikologis(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him. 157-158.

* Prof. H. Mahmud Junug)l Qur'an dan TerjemahatiBandung: PT. Al-Maarif, 2000), him.
439.

® Wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berb&sisnpetensi,
(Jakarta: Kencana, 2005), him. 106.



Dari uraian di atas jelaslah bahwa di dalam betdislseluruh siswa
diharapkan terampil dan aktif, sehingga tujuan ydiecgpai berhasil dengan baik
sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumngaishika kurang keaktifannya

dalam mengikuti diskusi, tentu tujuan dari metowuii tidak tercapai.

Di samping peranan guru mata pelajaran, guru pebibgrjuga memiliki
peranan dalam meningkatkan keterampilan siswa datemdiskusi. Untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam berdiskualahs satunya dengan
memberikan layanan BK pada bidang bimbingan beldj@ngan layanan BK

yang diberikan diharapkan siswa terampil dan aktiam berdiskusi.

Berkaitan dengan apa yang dikemukakan di atas yadan siswa terampil
dalam berdiskusi, akan tetapi berdasarkan studigieriuan yang penulis lakukan
pada siswa-siswi SMA Negeri 10 Pekanbaru, hanykisstdwa yang aktif dalam
diskusi. Dalam satu kelas yang berjumlah 35-38 &isanya 5-8 orang yang
terampil atau aktif mengemukakan pendapat. Dadi gtendahuluan yang peneliti
lakukan pada saat proses diskusi, pada siswa yen@nlga dan yang memberikan
tanggapan ditemukan gejala-gejala seperti siswahntagang, gemetaran, dan

berkeringat dingin.

Bertitik tolak dari latar belakang dan gejala-gejdi atas, maka penulis
sangat tertarik untuk menelitinya dengan judul ‘@etnpilan Siswa dalam

Berdiskusi serta Peranan Guru Pembimbing di SMAeKe) Pekanbaru.”



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memilih judul gigan ini, maka

perlu diberi penegasan istilah yang menyangkutljtetgebut.

a. Keterampilan adalah kemampuan, kecakapan, kecekataik menyelesaikan
tugas® Maksudnya adalah seorang siswa harus mempunyak#&ean atau
kemampuan di dalam diskusi.

b. Siswa adalah peserta didik yang mempunyai tugasataggung jawab untuk
menuntut ilmu pada tingkat atau jenjang tertentu.

c. Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang haelagkan siswa pada
suatu permasalahan.

d. Peranan adalah bagian dari tugas utama yang hiaksikén® Maksudnya
adalah guru Pembimbing harus melaksanakan tugakpg, yaitu; menyusun
program bimbingan, melaksanakan program bimbinganalisis hasil
pelaksanaan bimbingan, tindak lanjut dalam progtambingan terhadap
peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya, menioig siswa dalam
kegiatan ekstra kurikuler, dan membimbing guru Herhing dalam kegiatan
proses bimbingan.

e. Guru Pembimbing adalah guru yang mempunyai tugasggung jawab,

wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan lgarbidan konseling

® Desy AnwarKamus Lengkap Bahasa Indonegurabaya : Amelia), him. 515.

" Wina Sanjayagp.cit.,him. 152.

8 Hamzah Ahmad dan Nanda Santdéamus Pintar Bahasa Indonesi@urabaya : Fajar
Mulya, 2004), him. 669.



terhadap sejumlah peserta didik. Maksudnya adalebh Bembimbing harus
melaksanakan tugasnya yang mengacu kepada BK p@dla déngan
melaksanakan 4 bidang bimbingan, 7 jenis layanan, ditambah dengan 5

kegiatan pendukung.

C. Permasalahan

1. Identifikasi M asalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas mmalsalah yang dapat

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah:

a. Adanya siswa yang belum terampil dalam mengikugidan diskusi.
b. Adanya faktor yang mempengaruhi keterampilan sgalam berdiskusi.
c. Adanya peranan guru pembimbing dalam meningkatldar&mpilan siswa

berdiskusi.

2. Batasan M asalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang perlu diteldka penulis
membatasi masalah yang dikaji yaitu bagaimanalkdlr&mpilan siswa dalam
berdiskusi, apa faktor-faktor yang mempengaruhins@rta bagaimanakah

perananan guru pembimbing di SMA Negeri 10 Pekanbar



3. Rumusan M asalah

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, makaddafsain rumusan

masalah sebagai berikut :

a. Bagaimanakah keterampilan siswa dalam bersiiSku

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi keteranmpdiswa dalam berdiskusi ?

c. Bagaimanakah peranan guru Pembimbing di dalamningieatkan

keterampilan siswa dalam berdiskusi ?

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:

a. Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam berdiskus

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhiete@mpilan siswa
dalam berdiskusi.

c. Untuk mengetahui peranan guru pembimbing didalamnimg&atkan

keterampilan siswa dalam berdiskusi.



2.Kegunaan Pendlitian

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap nienkiégunaan antara

lain :

a. Untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan Islam.

b. Untuk menambah pengetahuan dan cara berpikir gerddiam bidang
penelitian.

c. Sebagai masukan bagi guru pembimbing untuk mentkgka
profesionalitasnya dalam melaksanakan tugas sehinggeningkatkan

keterampilan siswa dalam berdiskusi.
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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Keterampilan Berdiskusi
a. Pengertian Keterampilan Berdiskusi
Keterampilan berasal dari kateerampil” yang artinya“‘cakap
dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatasgdangkan
keterampilan adalah “kecakapan dalam menyelesaikan tugds”.
Maksudnya adalah seorang siswa harus mempunyaikdama atau

kemampuan di dalam berdiskusi.

Keterampilan (skill) adalah suatu seri mata rantai gerakan.
Contohnya : siswa mempunyai keterampilan dalam ajekgn
pertanyaan, maksudnya seorang siswa bukan hanyailiknesatu
keterampilan saja tetapi juga harus menguasaiweketerampilan yang
ada dalam diskusi. Dan siswa tersebut dapat mekalmemotivasi kepada
siswa lainnya agar siswa lebih giat dalam berdiskasena keterampilan

ini adalah saling melengkapi.

" Ibid., him. 515.
2 Ahmad TafsirMetodologi Pengajaran Agama IslafBandung : Remaja Rosdakarya,
2008), him. 65.



Diskusi adalah suatu pertemuan dua orang atau,lel@hg
ditujukan untuk saling tukar pengalaman dan pendagan biasanya
menghasilkan suatu keputusan bersdndadi, keterampilan berdiskusi
adalah kecakapan dalam tukar-menukar pengalamanpeéadapat dan
biasanya menghasilkan suatu keputusan bersamga, kefautusan bersama
bukanlah suatu hal yang mutlak. Di dalam berdislkagh unsur yang
merupakan suatu keharusan dan ada pula unsur igakgnutlak, adapun
unsur-unsur tersebut yaitu : (1) percakapan oraagepyang bertemu, (2)
tujuan yang ingin dicapai, (3) proses saling tukmngalaman dan
pendapat, dan (4) keputusan atau kemufakatan bardamsur 1, 2, dan 3
merupakan suatu keharusan, unsur 4 tidak mutlalel{bada boleh tidak

ada)?

b. Manfaat/Kegunaan Keterampilan Berdiskusi.
Adapun manfaat/kegunaan keterampilan berdiskuslaldaebagai

berikut:

1. Metode diskusi dapat merangsang siswa untik kreatif khususnya
dalam memberikan gagasan dan ide-ide..

2. Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikir dalam
mengatasi setiap permasalahan.

% Dewa Ketut SukardPengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Kongei
Sekolah(Jakarta : Rineka Cipta, 2008), him. 220.
*Ibid., him. 220.



3. Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pahddau gagasan
secara verbal. Di samping itu, diskusi juga bisdatite siswa untuk
menghargai pendapat orang lain.

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui diskugalne:

1) Siswa memperoleh informasi yang berharga dari temigkusi dan
pembimbing diskusi. Pengalaman yang baik maupuaokbdan, banyak
membantu perkembangan pribadi siswa. Informasi kiangersifat
praktis, sederhana, dan langsung dapat dimanfgatkésalnya cara
menghafal sajak-sajak Chairul Anwar. Namun, ada judormasi yang
bersifat kompleks dan manfaatnya tidak langsungtdhui, misalnya
tentang keberhasilan membiasakan diri menepatarenbelajar.

2) Membangkitkan motivasi dan semangat siswa untulako&ban sesuatu
tugas. Bila siswa mula-mula enggan mengerjakan asestugas,
misalnya membuat ringkasan tentang isi bacaanatetBtkusi tentang
manfaat membuat ringkasan, maka timbul minat damak@n untuk
membuat ringkasan. Begitu juga terhadap hal-hay ysemula ditolak,
kurang diminati, kurang dipahami, bahkan mungkingyaemula dibenci
dapat berubah untuk dicintai dan dikerjakan.

3) Mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis, mammelakukan
analisis dan sintesis atas data atau informasi yhtegimanya. Dalam

diskusi siswa memperoleh berbagai informasi yanghgkin saling

® Wina Sanjayagp., cit, him. 154.



bertentangan, berhubungan, atau saling menunjamgyaSsecara

bertahap akan mampu menanggapi secara kritis damatdaun mampu

membuat analisis serta mensintesiskan informasig yditerimanya.

Contoh : melalui diskusi, siswa dapat memilih carampelajari mata
pelajaran Matematika yang paling tepat bagi dirinimtuk dapat

memilih, ia telah melakukan analisis dan sintesigang berbagai cara
mempelajari mata pelajaran Matematika.

4) Mengembangkan keterampilan dan keberanian  siswa ukunt
mengemukakan pendapat secara jelas dan terarapa Tatthan akan
sulit mengemukakan pendapat dengan jelas, teramahodrisi, apalagi
para siswa. Dalam diskusi, siswa dibimbing untukabedan terampil
menyampaikan pengalaman dan gagasannya secarar,tesahingga
mudah dipahami orang lain.

5) Membiasakan kerja sama di antara siswa.

Diskusi pada hakikatnya kerja sama dalam menguraputian tukar
menukar  pengalaman serta gagasan. Melalui diskisva dibina
memperhatikan kepentingan orang lain, menghargadagat orang

lain, dan menerima keputusan bersdma.

® Dewa Ketut Sukardpp.cit.,him. 221-222.



c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilam@i8erdiskusi.
1)Faktor internal
(1) Keadaan emosional.

Aspek emosional merupakan salah satu aspek yangatsan
mendukung kreativitas dan aktivitas siswa dalanmbemaksi dengan
lingkungan. Jika aspek emosional mengalami gangdeatunya
akan berdampak terhadap kreativitas dan aktivitagvas yang
bersangkutan. Aspek emosional salah satunya adaabmasan
dalam mengemukakan pendapat.

(2) Keaktifan jasmani dan rohani.

Ali mengatakan bahwa metode diskusi mempunyai kadar
keaktifan yang cukup tinggi. Keaktifan disini mekep keaktifan
jasmani dan rohani. Secara umum keaktifan jasmani hani
tersebut meliputi :

a) Keaktifan indera
Keaktifan ini meliputi pendengaran, penglihatann dan-lain,
siswa dirangsang untuk menggunakan alat inderamyeils
mungkin.

b) Keaktifan akal
Keaktifan akal maksudnya adalah bahwa siswa hadifsatau
diaktifkan untuk memecahkan masalah, menimbang-amp
menyusun pendapat dan pengambil keputusan.

c) Keaktifan ingatan
Keaktifan ini maksudnya adalah pada waktu belagwa harus
aktif menerima bahan pelajaran yang disampaikan dan

menyimpannya di otak, kemudian suatu saat dapaardkan
kembali.



d) Keaktifan emosi
Keaktifan disini maksudnya dalah siswa hendaknyaudada
mencintai pelajarannya dengan demikian akan menarhbsil
studi seseoran@.
(3) Kesehatan fisik.

Dari keadaan sekeliling tempat belajar setiap sigeau
beralih memperhatikan keadaan jasmaninya. Untukatdaglajar
dengan baik siswa harus mempunyai tubuh yang sefaipa
jasmani yang sehat, pikirannya takkan dapat beldgjagan baik.
Betapun cerdas dan rajinnya seorang siswa, tapukalsering sakit
pasti sukar sekali memperoleh kemajuan dalam palaja. Keadaan
fisik yang lemah merupakan penghalang yang sangsarbuntuk
dapat menyelesaikan pelajaran di sekolah.

Begitu juga dengan kesehatan alat bicara dan pgadem
Sebab alat itulah yang menjadi corong pemancar pkmerima
langsung komunikasi. Maka, kalau corong itu tidak#iag beres,
komunikasi pun pasti terganggu. Sebaliknya kepelkadera-indera
komunikasi juga akan memperlancar dan membuat slisttapat
lebih bermutu. Sebab perhatian tidak dihabiskany&anntuk

mengucapkan atau menangkap komunikasi saja, mataidlapat

dipusatkan pada usaha memperdalam pembahasan dakuosi.

" Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar MengajatBandung : Sinar Baru, 1992),
him. 81.



Kalau semua pihak menikmati kemudahan itu, makkudisdapat
diusahakan menjadi lebih bermutu.
(4) Sikap mental.

Landasan utama bagi pembentukan cara belajar yakgada
setiap siswa ialah memiliki sikap rohani terterSuatu sikap rohani
yang ditumbuhkan dan dipelihara dengan sebaik-gaikakan
membuat seseorang mempunyai senjata berupa kesechieatal,
begitu juga dengan kesediaan mental dalam kegditskasi. Tanpa
kesediaan mental itu para siswa pada umumnya taldegpat
bertahan terhadap pelbagai kesukaran dan jerihhpdyaekolah.
Sikap mental yang perlu diusahakan oleh setiap asisekurang-
kurangnya meliputi 4 segi, yaitu tujuan belajar,nati terhadap
pelajaran, kepercayaan pada diri sendiri dan kaulet

(5) Konsentrasi.

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap shatu
dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidetubungaf.
Dalam diskusi maka konsentrasi berarti pemusatkinapi terhadap
suatu hal yang sedang dibahas dengan menyampirsghana hal

lainnya yang tidak berhubungan dengan proses disdsgbut.

8 Ibid., him. 53.



Setiap siswa yang sedang melaksanakan kegiatamsdiskrus
melakukan konsentrasi dalam diskusinya. Tanpa kares tak
mungkin ia berhasil menguasai materi yang sedabghds. Di
dalam kelas sering dijumpai bahwa seseorang siswkupun
tampaknya mendengarkan uraian guru, tetapi terngdiaannya
melayang-layang entah kemana. Di rumah sewaktlosssg siswa
membaca buku pelajaran, walaupun buku telah teahgntdan
pandangan terarah pada buku tersebut tapi ternpaatg terlihat
adalah wajah si dia atau gambaran pelbagai peaistamg muncul
silih berganti. Diwaktu seseorang siswa menghafiktad atau
pelajaran, walaupun telah dipergunakan waktu gantapi ternyata
ingatannya tidak juga dapat menangkap erat-eratasebbumus
hafalannya. Contoh peritiwva di atas menunjukkarakicadanya
konsentrasi.

2) Faktor eksternal
(1) Gedung sekolah.

Gedung sekolah juga merupakan sarana yang perlu
diperhatikan karena gedung sekolah termasuk fakyang
mempengaruhi keterampilan siswa dalam berdiskkeiditinjau dari

letak sekolah, ventilasi dan suasana bangunan. kelas



a) Letak sekolah harus :
(a) Strategis
(b) Jauh dari tempat ramai
(c) Jauh dari tempat bahaya
(d) Membujur dari timur ke barat.
b) Ventilasi :
(a) Jumlah luas jendela-jendela + pintu harus 3/5 lasatsi.
(b) Ruangan untuk setiap siswa 3,8 m
(c) Udara dari bawah ke atas
(d) Penerangan dari kiri
c) Suasana bangunan kelas :
Harus fleksibel dalam mengatur tempat kelas yangemo
(2) Guru pembimbing.
Peranan guru dalam diskusi.
a) Menjaga jangan sampai pembicaraan nyeleweng.
b) Semua anggota harus aktif berpartisipasi.
¢) Yang pemalu harus dibimbing agar ikut.
d) Menjamin tata tertib.
e) Jangan sampai suasana menjadi tegang.

f) Para siswa harus mengerti masalahnya.
g) Harus ada kesimpuldf.

° Roestiyah N.K.Didaktik Metodik, (Jakarta : PT. Bina Aksara, 1989), him. 20-21.
9bid. ,him. 72-73.



(3) Pemimpin diskusi.

a)

b)

Pemimpin diskusi berperan sebagai :

Pengatur lalu lintas pembicaraan.

Pemimpin diskusi bertugas mengatur jalannya dislagar

menjadi lancer, dengan jalan.

- Mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada anggaiengek
tertentu.

- Menjaga agar anggota berbicara menurut giliranaktid
serempak.

- Menjaga agar pembicaraan jangan dikuasai oleh erearyy
tertentu yang gemar bicara.

- Membuka kesempatan bagi orang-orang tertentu (pemal
penakut) untuk mengemukakan pendapatnya.

- Mengatur pembicaraan agar didengar oleh semua &nggo

Dinding penangkis.

Tugas pemimpin diskusi adalah menerima pertanydan a

komentar dari anggota, kemudian melemparkannya &gmb

kepada anggota. Hendaknya dihindari terjadinya aamayab

antar kelompok kecil saja.



c) Penunjuk jalan.

Tugas pemimpin diskusi adalah memberikan pengarképada

anggota tentang masalah yang akan didiskusikamggdnitidak

timbul pembicaraan yang menyimpang.

Hal-hal yang harus dijadikan pedoman dalam disialsh :

- Apakah masalah yang didiskusikan itu jelas ? sediaggota
kelompok harus memahami betul masalah yang dihadapi

- Soal-soal penting manakah yang terdapat dalam alasal
tersebut ?

- Kemungkinan-kemunginan jawaban mana yang dapat
dirumuskan oleh kelompok terhadap suatu masalah ?

- Hal-hal mana yang telah disepakati oleh kelompok ?

- Bagaimana tindak selanjutny& ?

(4) Partisipan/peserta diskusi.

Nilai sesuatu diskusi yang kita ikuti sebagian ¢sdr akan
tergantung kepada baik atau tidaknya kita sebagdisjppan atau
peserta menjalani tugas-tugas kita. Dengan mengibetunjuk-
petunjuk di bawah ini, maka kita bukan hanya sekedamber
sumbangan atas keberhasilan diskusi tetapi juga alendapatkan

respek para partisipan lainnya.

™ Conny Semiawangp.cit.,him. 77.



a) Turut mengambil bagian dalam diskudaksud diskusi adalah
untuk mengutarakan berbagai pandangan yang belsetia-
Walaupun mungkin saja kita tidak merupakan pemhbicang
bersemangat seperti pembicara lain, bicarakanlpérls@ya dan
seadanya. Gagasan-gagasan kita mungkin saja saikayea
dengan gagasan-gagasan orang lain.

b) Berbicaralah hanya kalau pemimpin diskusi mempain&@n kita.
Dalam suatu kelompok yang amat besar, kita dapatanie
perhatian pemimpin diskusi dengan cara berdiri.aBalsuatu
kelompok kecil, kita dapat mengangkat tangan. Kgamimpin
diskusi mengangguk atau mempersilahkan, barulahbatbicara
mengemukakan pendapat.

c) Berbicaralah dengan tepat dan teg&sta harus yakin bahwa tata
bahasa dan gaya bahasa yang kita pergunakan & kegau kita
berbicara dengan tepat dan benar, maka para pearddagat
memusatkan perhatian kepada apa yang kita katddedan) kita
berbicara gegabah maka mereka pun akan bingung itey
harus meyakini bahwa ucapan kita jelas dan bahteablerbicara
dengan volume yang memadai sehingga setiap orapat da
mendengar kita.

d) Kita harus dapat menunjang pernyataan-pernyatada #engan

fakta-fakta, contoh-contoh atau pendapat-pendapata pahli.



f)

9)

h)

Kalau kita mengemukakan fakta-fakta ataupun silgtisita harus
yakin akan ketepatannya. Kalau kita mengutip cowetmttoh, kita
harus yakin akan kerelevanannya atau keserasiadeygan
situasi dalam segala hal. Kalau kita mengemukakamdgpat-
pendapat para ahli, kita harus yakin bahwa pendsgeadapat
tersebut pantas diterapkan pada topik yang seddrgialikan.
Ikutilah dengan seksama dan dengan penuh perhatiakusi
yang sedang berlangsunigita akan membantu setiap orang yang
hadir kalau kita menunjang saran atau tanggapandkihgan satu
referensi terhadap yang langsung mendahuluinyabdaangkali
suatu petunjuk terhadap apa-apa yang akan menyusul.
Dengarkanlah dengan penuh perhatiadangan memikirkan
bagaimana cara menyangkal atau membantah apa iaatgkan
orang lain, tetapi pikirkan dan pahamilah apa yaikgtakan itu.
Bertindaklah dengan sopan santun dan bijaks&f@au kita tidak
setuju dengan seseorang, janganlah menghadapingardsuatu
kontradiksi yang mendatar. Sebagai penggantinyakaajah
pertanyaan-pertanyaan : “Saudara Anu apakah Andar pi
bahwa.....?” “Tuan Ali — apakah mungkin bahwa...?”

Cobalah memahami pandangan orang laifidsahakanlah
menempatkan diri kita pada posisi orang lain damaoka

melihat hal-hal itu seperti orang lain melihatnyzan haruslah



siap dan jujur menyatakan serta menerima suatuapabcdatau
suatu penyelesaian yang lebih baik daripada yakan(dan telah)
kita kemukakart?

(5) Peralatan tulis.

Belajar tidak pula dapat dilakukan tanpa alat-ddatajar
secukupnya. Semakin lengkap alat-alat itu, semd&pat seseorang
siswa belajar dengan tidak terganggu. Di sampingudnwku
pelajaran, alat-alat yang harus dimiliki sendigtoketiap siswa ialah
vulpen, tinta, pensil, mistar, karet penghapust p&najam pensil,
kertas tulis, buku catatan, dan lain-lain. Jadiaoh diskusi peralatan
tulis tersebut harus ada karena anggota kelompak akencatat
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan pesertauslisftan juga
mencatat hasil diskusi yang dilaksanakan dan dikgwo secara

tertulis kepada guru.

2 Henry Guntur TarigarBerbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbaha@&@sandung :
Angkasa, 1998), him. 45-47.



2. Peranan Guru Pembimbing dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa
Berdiskusi.
a. Pengertian dan Tugas Pokok Guru Pembimbing

Guru pembimbing adalah pendidik, setara dengans-jenis

pendidik lainnya, seperti guru, dosen, widyaiswatan lain-lain

yang tentu saja dikenai oleh tugas-tugas fungsiosidenaan dengan
kegiatan pendidikan pada umumnya. Tugas fungsipokbk dan

mendasar bagi semua pendidik adalah kegiatan kmakedengan
belajar dan pembelajaran, pembimbingan, pelatipanglitian dan

pengabdian kepada masyarakat (khusus untuk perdigh&rguruan

tinggi). Dengan demikian amat jelas pula bahwa fsugamua
pendidik, tidak hanya guru, bidang studi, tidakkéeuali guru

pembimbing, adalah melakukan kegiatan atau pelaydwmpada

peserta didik agar peserta didik itu melakukan &agi belajar dan
mengikuti proses pembelajaran, serta pembimbingam/athu

pelatihan yang diselenggarakan oleh pendidiik.

Seorang guru pembimbing yang konsekuen dengan-tugasnya
la akan mampu menjaga keharmonisan antara perkatampan dan
perintah larangan dengan alam perbuatan. la akamadietauladan dan
akan menjadi sosok atau figur yang dapat dijadigatokan untuk ditiru
oleh siswa.

Guru pembimbing sangat menentukan sekali dalamepnpslayanan
BK di sekolah, agar tercipta suatu keberhasilaariay yang murni tanpa
harus mengalami penghambatan-penghambatan yang mapapengaruhi

belajar siswa. Sedangkan Umar dan Sartono mensigni guru

pembimbing adalah orang yang bertugas khusus sekagselor, karena

 |katan Konselor Indonesi&rah Pemikiran Pengembangan Profesi Konsg@adang :
2008), him. 21-22.



seorang konselor di tuntut untuk bertindak secajaksana, ramah, bisa
menghargai dan merasakan keadaan orang lain desd@p dan
penerimaan yang baik guru pembimbing maka pihalerpeesdidik yang
bermasalah tidak merasa segan mengutarakan magalihn

Adapun tugas guru pembimbing mengacu kepada polamut/
plus bimbingan di sekolah, melaksanakan enam bitdanigingan yaitu :
1) Bidang pengembangan pribadi.
2) Bidang pengembangan sosial.
3) Bidang pengembangan pembelajaran.
4) Bidang pengembangan karir.
5) Bidang pengembangan kehidupan berkeluarga.
6) Bidang pengembagnan kehidupan beragama.

Dan keenam bidang teusellaksanakan dengan sembilan layanan

yaitu :
1) Layanan orientasi.
2) Layanan informasi.
3) Layanan penempatan dan penyaluran.
4) Layanan penguasaan konten.
5) Layanan konseling kelompok.

6) Layanan bimbingan kelompok.

1 H. M. Umar dan Sartonap.cit.,him. 117.



7) Layanan konseling perorangan.
8) Layanan konsultasi.
9) Layanan mediasi.
Dan ditambah dengamekagiatan pendukung yaitu :
1) Aplikasi Instrumentasi.
2) Himpunan data.
3) Konperensi kasus.
4) Kunjungan rumah.
5) Alih tangan kasus.
6) Tampilan pustaka.

Tanggung jawab dan wewenang guru pembimbing diatemurut
pangkat atau jabatannya dalam Keputusan Menpen8Bladahun 1993.
Dalam bab Il pasal 3 Keputusan Menpan tersebutatidkgn bahwa tugas
pokok Guru Pembimbing ialah : menyusun program Digdn,
melaksanakan program bimbingan, analisis hasilkpateaan bimbingan,
tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap pasidik yang menjadi
tanggung jawabnya, dan membimbing siswa dalam tegisekstra
kurikuler.

Adapun penjelasan tugas pokok tersebut ialah:

(1) Menyusun program bimbingan dan konseling.
Yaitu membuat rencana pelayanan, semacam persippkryanan

bimbingan dan konseling dalam 4 bidang layananniyékmbingan



pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dambingan Kkarier.
Rencana layanan dalam bidang-bidang itu dilakukafalon 7 jenis
layanan yakni layanan orientasi, informasi, pendargpenyaluran,
bimbingan pembelajaran, konseling perorangan, lnigan kelompok,
dan konseling kelompok.

(2) Melaksanakan program bimbingan dan konseling.
Yaitu melakukan pelayanan dalam bidang-bidang bigdm probadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingamer. Pelaksanaan
pelayanan keempat bidang itu dilakukan sesuai aemggencanaan
yang telah dipersiapkan.
Pelaksanaan kegiatan pelayanan itu dilakukan melkaiuh jenis
layanan yakni layanan orientasi, informasi, pendmpgpenyaluran,
bimbingan pembelajaran, konseling perorangan, ligdan kelompok,
dan konseling kelompok. mengevaluasi pelaksanaarbibgan dan
konseling.
Yaitu kegiatan menilai keberhasilan layanan daladary bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dambingan Kkarier.
Kegiatan mengevaluasi itu meliputi juga kegiatamitae keberhasilan
jenis-jenis layanan yang dilaksanakan, yakni laganarientasi,
informasi, penempatan/penyaluran, bimbingan perjdrala konseling

perorangan, bimbingan kelompok, dan konseling kplmkm



Kegiatan mengevaluasi pelaksanaan bimbingan irmakdikan pada
setiap selesai layanan diberikan baik pada layamamurut bidangnya
maupun pada jenis layanannya. Keberhasilan ataagkésn pelayanan
harus diungkapkan tertulis pada format laporan.

(3) Menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan bimbingankdnseling.
Yaitu menelaah hasil evaluasi pelaksanaan layarglamd bidang
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan [@ladan bimbingan
karier.
Kegiatan menganalisis itu meliputi juga kegiatan nelaah hasil
evaluasi jenis-jenis layanan yang dilaksanakanniyd&yanan orientasi,
informasi, penempatan/penyaluran, bimbingan pernjdeala konseling
perorangan, bimbingan kelompok, dan konseling kplzkm
Laporan evaluasi pelaksanaan pelayanan sebagaisetautkan pada
butir 3 di atas merupakan bahan kegiatan analisisur-unsur mana
yang mempengaruhi keberhasilan pelayanan terséautheal-hal apa
yang menjadi penyebab kegagalan suatu layananalagei itu terletak
pada lemahnya informasi yang diperoleh ataukalettdelpada teknik
bantuan yang tidak akurat ataukah sikap siswa k&uarga yang
menjadi kendala. Semua itu perlu dianalisis sebbhghan atau bekal

untuk tindak lanjut.



(4) Melaksanakan tindak lanjut pelaksanaan bimbingarkdaseling.
Yaitu kegiatan menindaklanjuti hasil analisis teldga hasil evaluasi
pelaksanaan layanan dalam bidang bimbingan pribadhingan sosial,
bimbingan belajar, dan bimbingan karier.
Kegiatan menindaklanjuti itu meliputi juga tentajegis-jenis layanan
yang dilaksanakan, yakni layanan  orientasi, infaima
penempatan/penyaluran, bimbingan pembelajaran, ekogs
perorangan, bimbingan kelompok, dan konseling kplzkm
Bahan atau keterangan yang diperoleh dari kegiatelisis di atas
digunakan sebagai dasar untuk melakukan tindakutlafferkiraan
tindakan yang akan diambil selanjutnya banyak tdtgay pada hasil
analisis sebelumnya. Apakah sesuatu program laypedn diulang,
apakah sesuatu kasus yang telah pernah ditangdmidiedihtangankan
atau tidak, dan sebagainya.

(5) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler.
Ketentuan pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler dnerg pembimbing
sama dengan ketentuan yang berlaku bagi guru neéagaan maupun

guru praktik®®

5 Thantawy R,Manajemen Bimbingan dan KonselingJakarta : PT Pamator Pressindo.
1995), him. 73-77.



. Bidang Bimbingan Belajar dan 9 Jenis Layanan BK

Bidang bimbingan belajar dimaksudkan untuk membasiswa
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yangifetedar dapat
menguasai pengetahuan dan keterampilan serta degatiapkan dirinya
untuk melanjutkan pendidikan pada tingkat yangHeiiggi® Ada tujuh
(9) jenis layanan yang dapat dilakukan oleh se8apu Pembimbing untuk
setiap satuan pendidikan atau sekolah. Jenis laygarag mana yang akan
digunakan oleh Guru Pembimbing dalam bidang-bidémtadi, sosial,
belajar, karier, pengembangan kehidupan berkelyalga pengembangan

kehidupan beragama) tergantung kepada :

1) Keperluan atau kebutuhan siswa di sekolah.
2) Program layanan yang sudah disusun di sekolah.

Setiap jenis layanan yang disebutkan di bawah ima-Kira
memerlukan waktu 2 jam untuk satu kegiatan layadanis layanan itu

ialah :

1) Layanan orientasiyaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa
dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaeasdar terhadap
siswa (terutama orang tua) memahami lingkunganeftepekolah)

yang baru dimasukinya, untuk mempermudah dan médampar

18 1pid., him. 58.



2)

3)

4)

5)

berperannya siswa di lingkungan yang baru itu. bayaorientasi ini
wajib diberikan pada semester pertama (bagi sisara)b Layanan
orientasi ini perlu juga diberikan kepada siswagyamemasuki kelas
baru pada awal kenaikan kelas.

Layana informasiyaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa
dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengéedar kepada
siswa (seperti orang tua) menerima dan memahawovinnafsi (misalnya
informasi pendidikan dan informasi jabatan) yangadadipergunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan kegoutu

Layanan penempatan dan penyalurgajtu layanan bimbingan yang
memungkinkan siswa memperoleh penempatan dan peagasecara
tepat (misalnya penempatan dan penyaluran di daidas, kelompok
belajar, jurusan/program khusus, kegiatan ekstrakider) sesuai
dengan potensi, bakat, dan minat, serta kondisagmya.

Layanan bimbingan pembelajaranjaitu layanan bimbingan yang
memungkinkan siswa mengembangkan diri berkenaagatiesikap dan
kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yangokodengan
kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbag@ék tujuan dan
kegiatan belajar lainnya.

Layanan konseling peroranganyaitu layanan bimbingan yang

memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsurap tatuka



dengan pembimbing dakam rangka pembahasan dan @eamec
masalahnya.

6) Layanan bimbingan kelompokyaitu layanan bimbingan yang
memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-samaperaeh
berbagai bahan informasi dari nara sumber tertétdtutama dari
pembimbing) yang berguna untuk menunjang kehidggaari-hari baik
sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan umekimbangan
ataupun pengambilan keputusan tertentu.

7) Layanan konseling kelompokyaitu layanan bimbingan yang
memungkinkan siswa memperoleh kesempatan untuk gieeshn dan
pemecahan permasalahan melalui dinamika kelompuad yarbeda.

8) Layanan konsultasi, yaitu merupakan layanan konseling yang
dilaksanakan oleh konselor (pembimbing) terhadapasey pelanggan
(konsulti) yang memungkinkannya memperoleh wawapamahaman
dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menaikgadisi atau
permasalahan pihak ketiga.

9) Layanan mediasiyaitu menjalin hubungan antara dua kondisi yang
berbeda dan mengadakan kontak sehingga dua pihag semula

terpisah menjadi saling terkatt.

" Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan MadrasahtbBsis Integrasi(Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 2007m. 123-195.



c. Kegiatan Diskusi dalam Konteks Layanan Bimbingafompok

Layanan bimbingan kelompok (BKp) diselenggarakancasse
kelompok. Layanan BKp ini mengikutkan sejumlah pesdalam bentuk
kelompok, dengan Konselor sebagai pemimpin kegieegompok.

BKp mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahaagai hal
yang berguna bagi pengembangan. Dalam BKp dibaipéls-topik umum
yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompogikfopik umum
itu dibahas melalui suasana dinamika kelompok yantgns dan
konstruktif, diikuti oleh semua anggota di bawalmibingan pemimpin
kelompok (Konselor).

Layanan BKp dapat diselenggarakan di mana sajdaldim ruangan
ataupun di luar ruangan, di sekolah atau di lu&olaé, di rumah salah
seorang peserta atau di rumah Konselor, di suattokatau lembaga
tertentu, atau di ruang praktik pribadi Konselor.ntanapun layanan BKp
itu dilaksanakan, harus terjamin bahwa dinamikaork@lok dapat
berkembang dengan sebaik-baiknya untuk mencapgrtdgayanan.

1. Tujuan
a. Tujuan Umum
Tujuan umum layanan BKp adalah berkembangnya kemamp
sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunilessrfa layanan.
Dalam kaitan ini, sering menjadi kenyataan bahwandmpuan

bersosialisasi/berkomunikasi seseorang sering riggga  oleh



perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap tdaky objektif,
sempit dan terkungkung serta tidak efektif. Melddyianan BKp hal-
hal yang mengganggu atau menghimpit perasaan dapajkapkan,
dilonggarkan, diringankan melalui berbagai car&irgn yang suntuk,
buntu, atau beku dicairkan dan didinamikkan melabg@rbagai
masukkan dan tanggapan baru; persepsi dan wawasag Yy
menyimpang dan/atau sempit diluruskan dan diperluasalui
pencairan pikiran, penyadaran dan penjelasan; syampy tidak
objektif, terkungkung dan tidak terkendali, sertak efektif digugat
dan didobrak; kalau perlu diganti dengan yang lyang lebih efektif.
Melalui kondisi dan proses berperasaan, berpikarpérsepsi dan
berwawasan yang terarah, luwes dan luas serta dine@@mampuan
berkomunikasi, bersosialisasi dan bersikap dapanabdangkan.
. Tujuan Khusus

BKp bermaksud membahas topik-topik tertentu yang
mengandung permasalahan aktual (hangat) dan mepgtiatian
peserta. Melalui dinamika kelompok yang intenséimpahasan topik-
topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikipgrsepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya&dim¢gaku yang
lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan berkomunikagerbal

maupun non verbal, ditingkatkan.



2. Komponen
Dalam layanan BKp berperan dua pihak, yaitu permmpi
kelompok dan peserta atau anggota kelompok.
a. Pemimpin Kelompok
Pemimpin Kelompok (PK) adalah Konselor yang temnlatian
berwenang menyelenggarakan praktik konseling psadeal.
Sebagaimana untuk jenis layanan konseling lainnanselor
memiliki keterampilan khusus menyelenggarakan BEplam BKp
tugas PK adalah memimpin kelompok yang bernuangangm
konseling melalui “bahasa” konseling untuk mencap@ian-tujuan
konseling. Secara khusus, PK diwajibkan menghidap#aamika
kelompok di antara semua peserta seintensif mungiig mengarah
kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dan khussebigrdi atas.
1) Karakteristik PK

Untuk menjalankan tugas dan kewajiban profesiormlngK

adalah seorang yang :

(&) Mampu membentuk kelompok dan mengarahkannya sedingg
terjadi dinamika kelompok dalam suasana interakgara
anggota kelompok yang bebas, terbuka dan demokratik
konstruktif, saling mendukung dan meringankan bgban
menjelaskan, memberikan pencerahan, memberikaranasa,

menggembirakan, dan membahagiakan; serta menagpant



bersama kelompok. Dalam suasana demikian itu,
objektifitasnya dan ketajaman analisis serta egakriis yang
berorientasi nilai-nilai kebenaran dan moral dikentdkan
melalui sikap dan cara-cara berkomunikasi yangsjalan
lugas tetapi santun dan bertatakrama, dengan bghagabaik
dan benar.

(b) Berwawasan luas dan tajam sehingga mampu mengisi,
menjembatani, meningkatkan, memperluas dan meggdmaer
konten bahasan yang tumbuh dalam aktifitas kelompok

(c) Memiliki kemampuan hubungan antar-personal yanggaian
dan nyaman, sabar dan memberi kesempatan, denko#teati
kompromistik  (tidak antagonistik) dalam mengambil
kesimpulan dan keputusan, tanpa memaksakan dalam
ketegasan dan kelembutan, jujur dan tidak berpura;p

disiplin dan kerja keras.

2) Peran PK
Dalam mengarahkan suasana kelompok melalui dinamika
kelompok, PK berperan dalam :
(a) Pembentukan kelompok dari sekumpulan (calon) peesert

(terdiri atas 8-10 orang), sehingga terpenuhi $yeyarat



kelompok yang mampu secara aktif mengembangkamikiaa

kelompok, yaitu :

Terjadinya hubungan antara-anggota kelompok, menuju
keakraban di antara mereka.

Tumbuhnya tujuan bersama di antara anggota kelompok
dalam suasana kebersamaan.

Berkembangnya itikad dan tujuan bersama untuk npamnca
tujuan kelompok.

Terbinanya kemandirian pada diri setiap anggota
kelompok, sehingga mereka masing-masing mampu
berbicara dan tidak menjagits-man.

Terbinanya kemandirian kelompok, sehingga kelompok
berusaha dan mampu “tampil beda” dari kelompok lain
Berbagai keterampilan, termasuk penggunaan permaina
kelompok, perlu diterapkan PK dalam pembentukan

kelompok.

(b) Penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota pelom

apa, mengapa dan bagaimana layanan BKp dilaksanakan

(c) Pentahapan kegiatan BKp.

(d) Penilaian segera (laiseg) hasil layanan BKp.

(e) Tindak lanjut layanan.



b. Anggota Kelompok

Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat dikgn

anggota BKp. Untuk terselenggaranya BKp seorangs&lon perlu

membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelomp@ng

memiliki persyaratan sebagaimana tersebut di af@ssarnya

kelompok (jumlah anggota kelompok), dan homogefitdsrogenitas

anggota kelompok dapat mempengaruhi kinerja kelt&mnpo

1) Besarnya kelompok

Kelompok yang terlalu kecil, misalnya 2-3 orang raka
mengurangi efektifitas BKp. Kedalaman dan variasinpahasan
menjadi terbatas, karena sumbernya (yaitu paracaadgglompok)
memang terbatas. Di samping itu dampak layanan jedmtas,
karena hanya didapat oleh 2-3 orang saja. Kondipersi itu
mengurangi makna keuntungan ekonomis BKp. Hal idakt
berarti bahwa BKp tidak dapat dilakukan terhaddprkeok yang
beranggotakan 2-3 orang saja; dapat, tetapi kueteigif.
Sebaliknya, kelompok yang terlalu besar juga kurefeitif.

Karena jumlah peserta yang terlalu banyak, makasjasi aktif
individual dalam dinamika kelompok menjadi kurangensif;
kesempatan berbicara, dan memberikan/menerima utsamt
sentuhan” dengan frekuensi tinggi itulah individilemperoleh

manfaat langsung dalam layanan BKp. Kekurang-déekti



2)

kelompok akan mulai terasa jika jumlah anggota rkglok
melebihi 10 orang.
Homogenitas/Heterogenitas Kelompok

Perubahan yang intensif dan mendalam memerlukamesum
sumber yang bervariasi. Dengan demikian, layananp BK
memerlukan anggota kelompok yang dapat menjadi eumb
sumber bervariasi untuk membahas suatu topik atmenahkan
masalah tertentu. Dalam hal ini anggota kelompaigyleomogen
kurang efektif dalam BKp. Sebaliknya, anggota kglokn yang
heterogen akan menjadi sumber yang lebih kaya yrgnkapaian
layanan. Pembahasan dapat ditinjau dari berbagdi sdak
monoton, dan terbuka. Heterogenitas dapat mendololak
memecahkan kebekuan yang terjadi akibat homogeaiiggota
kelompok.

Heterogenitas yang dimaksud tentu bukan asal bddtuk
tingkat perkembangan atau pendidikan, hendaklahgajan
dicampur siswa SD dan SLTP atau SLTA dalam satankebk;
demikian juga orang dewasa dengan anak-anak dalkaion s
kelompok. Dalam kedua aspek ini diperlukan kongasig relatif
homogen untuk menghindari kesenjangan yang teloksdar dalam

kinerja kelompok.



3) Peranan Anggota Kelompok

(a) Aktifitas Mandiri

Peran anggota kelompok (AK) dalam layanan BKp Eersi

dari, oleh danuntukpara AK itu sendiri. Masing-masing AK

beraktifitas langsung dan mandiri dalam bentuk :

Mendengar, memahami dan merespon dengan tepat dan
positif (3-M).

Berpikir dan berpendapat.

Menganalisis, mengkritisi dan beragumentasi.

Merasa, berempati dan bersikap.

Berpartisipasi dalam kegiatan bersama.

(b) Aktifitas mandiri dari masing-masing AK itu diorigsikan

padakehidupan bersama dalam kelompdtebersamaan ini

diwujudkan melalui :

Pembinaan keakraban dan keterlibatan secara ermabsion
antar AK.

Kepatuhan terhadap aturan kegiatan dalam kelompok.
Komunikasi jelas dan Ilugas dengan lembut dan
bertatakrama.

Saling memahami, memberi kesempatan dan membantu.



» Kesadaran bersama untuk menyukseskan kegiatan
kelompok.
3.Asas
Kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diangbilldien sendiri
merupakan tiga etika dasar konseling. Dalam kegiddganan BKp
ketiga etika tersebut diterapkan.
a. Kerahasiaan
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam &ediatompok
hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya lkettahui oleh
AK dan tidak disebarkan ke luar kelompok. Seluruk Bendaknya
menyadari benar hal ini dan bertekad untuk melaksamya.
Aplikasi asas kerahasiaan lebih dirasakan pentmgi®am konseling
kelompok (KKp) mengingat pokok bahasan adalah rahsalibadi
yang dialami AK.
b. Kesukarelaan
Kesukarelaan AK dimulai sejak awal rencana pembkamu
kelompok oleh Konselor (PK). Kesukarelaan terusenes dibina
melalui upaya PK mengembangkan syarat-syarat kel&amygang
efektif dan penstrukturan tentang layanan BKp. Renkesukarelaan
itu AK akan dapat mewujudkan peran aktif diri merekasing-

masing untuk mencapai tujuan layanan.



c. Asas-asas Lain

Dinamika kelompok dalam BKp semakin intensif darekéf
apabila semua AK secara penuh menerapfaas kegiatandan
keterbukaanMereka secara aktif dan terbuka menampilkan dipaa
rasa takut, malu ataupun ragu. Dinamika kelompokaken tinggi,
berisi dan bervariasi. Masukan dan sentuhan senkakia dan terasa.
Para peserta layanan BKp semakin dimungkinkan meatgbehal-hal
yang berharga dari layanan iisas kekiniarmemberikan isi aktual
dalam pembahasan yang dilakukan, AK diminta mengekan hal-
hal yang terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal-i@u pengalaman
yang telah lalu dianalisis dan disangkut-pautkanpekéngan
pembahasan hal-hal yang terjadi dan berlaku seffakdal-hal yang
akan datang direncanakan sesuai dengan kondisiagmgekarang.

Asas kenormatifardipraktikkan dengan cara-catzerkomunikasi
dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok, dan dalangemas isi
pembahasan. Sedangkan akeahlian diperlihatkan oleh PK dalam
mengelola kegiatan kelompok dalam mengembangkaseprdan isi
pembahasan secara keseluruhan.

4. Penilaian
Hasil dan proses layanan BKp perlu dinilai. Padiapapengakhiran
untuk setiap sesi dilakukan tinjauan terhadap tasmkegiatan kelompok

dan hasil-hasilnya melalui pengungkapan kesan-kpeaerta. Kondisi



UCA (understanding, comfortlanaction)menjadi fakus penilaian hasil-
hasil BKp. Penilaian dilakukan dalam tiga tahapgtuygenilaian segera
(laiseq), penilaian jangka pendek (laijapen) damla@n jangka panjang
(laijapang). Laiseg dilakukan pada akhir setiap Eg@nan, sedangkan
laijapen dan laijapang dilakukan pasca layanan.ild&am ini dapat

dilakukan secara lisan (melalui pengungkapan vera@upun tulisan

(dengan menggunakan format tertertu).

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang keterampilan dan peranan telamyak dilakukan,
seperti Yusfalaini AA (2007)“Keterampilan Siswa Menghafal Ayat-ayat Al-
Qur'an Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islain SMA Negeri 1
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuansing.”

Persoalan yang diteliti dapat dirumuskan sebag#uie
Bagaimana keterampilan siswa menghafal ayat-aya@@uklan SMA Negeri 1
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuansing.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ketgpdan siswa dalam
menghafal ayat-ayat Al-Qur'an pada mata pelajammdidikan Agama Islam.
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan card, teslanjutnya dianalisa

dengan menggunakan cara deskriptif dengan menggonaérsentase. Setelah

'® Prayitno,Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompgkadang : Jurusan Bimbingan dan
Konseling Fakultas llmu Pendidikan Universitas Ne§adang), 2004, him. 1-15.



dianalisa diperoleh hasil, bahwa keterampilan sidalam menghafal ayat-ayat
Al-Quran di SMA Negeri 1 Kecamatan Pangean KalempaKuansing
dikategorikan rendah. Hal ini dapat dibuktikan damgersentase tes responden
dari 42 siswa dengan persentase 51,3447% yang dekmdalam kategori
rendah.

Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan babis&va SMA Negeri 1
Pangean dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur'an dapeatedjorikan kurang
mampu.

Surtinah (2006).“Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam Proses
Beradaptasi Siswa Baru Di Lingkungan Madrasah Tsapah Swasta Al-Huda
Kuntu Kecamatan Kampar Kiri."Rumusan masalahnya adalah : Bagaimana
peranan guru bimbingan konseling dalam proses bhptasi siswa baru di
lingkungan sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kuf¢camatan Kampar
Kiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui g®an guru bimbingan
konseling dalam proses beradaptasi siswa barungkungan sekolah Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda Kuntu.

Penelitian ini bersifat deskriptif, populasi dalgenelitian ini adalah guru
bimbingan konseling di Madrasah Tsanawiyah yangjubdah 2 orang.
Pengambilan sampel ditiadakan. Data dikumpulkanalmelobservasi dan

wawancara. Data hasil observasi dianalisis dengeseptase.



Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa peranan gimbingan
konseling dalam proses beradaptasi siswa baru ddipategorikan kurang
maksimal. Data ini diperoleh dari observasi. Sételata disajikan dan dianalisa,
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai bergeartanan guru bimbingan
konseling dalam proses beradaptasi siswa barultexgdurang maksimal, ini
dapat dilihat dari hasil observasi terakhir dipehotata-rata persentase 69,11%

dari angka persentase ini berada pada rentang/58o-

. Konsep Operasional

Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan yangldiewliteliti dan
untuk menyamakan pandangan menyangkut berbagaabearpenelitian ini.
Maka peneliti memandang perlu untuk menegaskanasjperalisasi penelitian

ini sebagai berikut :

a. Keterampilan dalam berdiskusi adalah kecakapan ndatiakar-menukar
pengalaman dan pendapat dan biasanya menghasilkao &eputusan
bersama. Adapun indikator keterampilan siswa ddlardiskusi adalah :

1. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi |dimimyak mencari dan
memberikan informasi.
2. Siswa banyak mengajukan pertanyaan, baik kepadargaupun kepada

siswa lainnya.



3. Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadaprniaki yang
disampaikan oleh guru terhadap siswa lainnya.

4. Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhagan
permasalahannya.

5. Keinginan dan keberanian serta kesempatan untykalissifasi dalam

kegiatan, persiapan, proses dan kelanjutan diskusi.

b. Peranan guru pembimbing adalah bagian dari tugasautyang harus
dilakukan dalam kegiatan bimbingan dan konselinigaigap sejumlah peserta
didik. Adapun indikator peranan guru Pembimbinglada
1. Melaksanaan kegiatan bimbingan kelompok.

2. Menggunakan metode diskusi dalam layanan informasi.

c. Adapun indikator dari faktor yang mempengaruhi kaatgilan siswa dalam
berdiskusi adalah :
1. Faktor internal.
a. Keadaan emosional.
b. Keaktifan jasmani dan rohani.
c. Kesehatan fisik.
d. Sikap mental.

e. Konsentrasi.



2. Faktor eksternal.
a. Gedung sekolah.
b. Guru pembimbing.
c. Pemimpin diskusi.
d. Partisapan/peserta diskusi.

e. Peralatan tulis.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 18 Februd@il@ hingga 23 April
2010. Tempat penelitian adalah di SMA Negeri 10apblru. Adapun alasan
pemilihan lokasi penelitian adalah karena permasalayang hendak diteliti
ada di SMA Negeri 10 Pekanbaru dan di sampinguga jlokasi penelitian

masih terjangkau oleh peneliti.

B. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalalketerampilan siswa dalam

berdiskusi serta peranan guru pembimbing.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalalswa kelas Xl jurusan IPS dan 3
orang guru pembimbing. Pada penelitian ini peneliti tidak memasukkan kelas

X dan kelas XlI karena beberapa pertimbangan :



1) Sesuai dengan populasi penelitian, dimana penelitiadilakukan pada
siswa kelas XI. Dengan demikian secara otomatiyd&elas XI yang
akan dijadikan sampel penelitian

2) Menurut peneliti siswa kelas Xl lebih sering belajangan menggunakan
metode diskusi dibandingkan kelas X, sehingga dendamikian
penelitian sesuai dengan sasaran yang diharapkan.

3) Menurut peneliti siswa kelas Xl lebih mengenal ntedaliskusi
dibandingkan kelas X. Pada siswa kelas Xll jugahtehengenal metode
diskusi, akan tetapi di kelas Xll jarang menggumakaedote diskusi
karena mereka lebih ditekankan pada persiapan radagh ujian

nasional.

C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelagukisan IPS SMA

Negeri 10 Pekanbaru yang berjumlah 149 orang siswa.

Tabel |
Daftar Jumlah Siswa Kelas X1 Jurusan |PS SMA Negeri 10 Pekanbaru
No. Kelas Xl Jurusan IPS Jumlah

1 Kelas XI IPS 1 36
2 Kelas XI IPS 2 37
3 Kelas XI IPS 3 38
4 Kelas XI IPS 4 38

Total 149

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 10 Pekanbaru



2. Sampel Penelitian
Mengingat banyaknya populasi dalam penelitian angyberjumlah 149
orang siswa, maka penulis mengambil sampel 25%utatah populasi yaitu
berjumlah 37 orang siswa dengan teknik pengambsampel secara
acak/random. Sampel didapat dari jumlah populdsilid25 dibagi 100 dan

didapatlah hasilnya 37 orang siswa.

Menurut Hartono, besarnya jumlah sampel yang haliasbil dari
populasi dalam suatu kegiatan penelitian sanggam¢ung dari keadaan
populasi itu sendiri, semakin heterogen keadaanulpeimya maka
jumlah sampel semakin sedikit, sebaliknya semakiterfogen keadaan
populasinya maka jumlah sampel semakin besar. Dgbamelitian
deskriptif ada yang berpendapat bahwa jumlah sampemal 15% atau
20%. Penetapan angka persentase tersebut dapadmige jika populasi
benar-benar homogen.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik sghaberikut :

1. Angket : untuk melihat sejauh mana keterampilswa dalam berdiskusi
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Angket ydigunakan adalah
dalam bentuk skala likert dan faktor yang mempantgdeeterampilan siswa
dalam berdiskusi dalam bentuk ya - tidak. Sebelwmbuatan angket,
terlebih dahulu penulis membuat kisi-kisi angkearadapat mempermudah

dalam pembuatan angket nantinya (kisi-kisi ang&dampir). Setelah kisi-

kisi dibuat, maka penentuan skor pada setiap anpgkéi dibuat agar dalam

1

Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru : LSFKKP (Lembaga Studi Filsafat,
Kemasyarakatan, Kependidikan dan Perempuan), 2603)42.



pengolahan data lebih mudah dan lebih tertata. kBeradalah tabel
pemberian skor pada pilihan jawaban.
Tabel |1

Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban
Keterampilan Siswa Dalam Berdiskusi

No Pilihan Jawaban Skor pilihan jawaban
+ -

1 J = Jarang 1 5

2 K = Kadang-kadang 2 4

3 Sr = Sering 3 3

4 U = Pada umumnya 4 2

5 S = Selalu 5 1

Setelah angket diolah dan diberi skor, lalu penmmmbuat distribusi
frekuensi terhadap angket yang telah diolah. Logikajika satu sampel memilih

pilihan dengan skor 5 pada tiap-tiap pertanyaanansétlr tertingginya adalah:

5x31=155

Maka, skor tertingginya adald®b5 dan jika satu sampel memilih pilihan

dengan skor 1 pada tiap-tiap pertanyaan maka skemdahnya adalah:

1 x 31 = 31 Maka, skor terendahnya adalzth

Tabel |11
Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban
Faktor-faktor Yang Mempengar uhi K eterampilan Siswa Berdiskusi

No Pilihan Jawaban Skor pilihan jawaban
+ -
1 YA 2 1
2 TIDAK 1 2




Setelah angket diolah dan diberi skor, lalu penmimmbuat distribusi

frekuensi terhadap angket yang telah diolah. Logikajika satu sampel memilih

pilihan dengan skor 2 pada tiap-tiap pertanyaananséikr tertingginya adalah:

2x25=50

Maka, skor tertingginya adaléB® dan jika satu sampel memilih pilihan

dengan skor 1 pada tiap-tiap pertanyaan maka skemdahnya adalah:

1 x 25 =25 Maka, skor terendahnya adafzth

2. Wawancara : digunakan untuk mendapatkan dat@ngnperanan guru

pembimbing dalam meningkatkan keterampilan siswardifleusi.
Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlalmeran secara lisan
kepada subjek penelitian (guru BK). Untuk melakukawancara, peneliti
menyiapkan instrumen wawancara. Adapun jenis waarangang dilakukan
oleh penulis adalah wawancara bebas terpimpin, dinaeawancara terlebih
dahulu dibuat pedoman, kemudian melaksanakan wanranadan
memperdalam pertanyaan dengan menanyakan lebihut latgrkait

pertanyaan sebelumnya.

3. Observasi : digunakan untuk mendapatkan datk gendahuluan.

4.

Dokumentasi : digunakan untuk mendapatkan eéatang sejarah berdirinya

sekolah, personil sekolah dan kurikulum.



Tabel IV

Teknik Pengumpulan Data

No. Data Subjek Instrumen Teknik
Pengolahan

1 | Keterampilan dalamSiswa. Angket (dalam Statistik.
berdiskusi. bentuk skalg

likert).

2 | Faktor yang Siswa. Angket (dalam Statistik.
mempengaruhi bentuk ya A
keterampilan dalam tidak).
berdiskusi.

3 | Peranan guruGuru Wawancara. Deskriptif.
Pembimbing. Pembimbing.

4 | Studi pendahuluan Siswa dan gu@bservasi Deskriptif.

pembimbing.

5 | Sejarah  berdirinyaPersonil sekolah] Dokumentasi. Deskriptif.
sekolah, personil
sekolah darn
kurikulum.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif, maka teknik gamigunakan adalah
deskriptif dengan persentase. Apabila data yaneridipan telah terkumpul, lalu
data diklasifikasikan menjadi dua kelompok dataituyadata kualitatif dan
kuantitatif. Terhadap data yang kualitatif yaitigainbarkan dengan kata-kata
atau kalimat. Selanjutnya data yang bersifat ktediftyaitu berupa angka-angka

dipersentasekan dan ditafsirkan. Teknik semacanbiasa disebut deskriptif

kuantitatif.




Sesuai dengan jenis penelitian dalam penelitignmaka untuk mengolah
data, di sini penulis akan menggunakan analisiskrg kualitatif yang

diproses dengan persentase.

Dengan menggunakan rumus :

-F X100%
N

Keterangan :
P : Persentase
F : Frekuensi
N : Jumlah Responden

Maka ditentukan persentase jawaban atau hasilipanehi sebagai berikut :

81-100% : Sangat baik
61-80% : Baik
41-60% : Sedang
21-40% : Buruk
0-20% : Buruk sekali

? Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta : PT Rajagrafindo, 2007), him.

42-43.
® RidwanBelajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung :

Alfabeta, 2007), him. 85.



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokas Pendlitian
1. Sejarah berdirinya sekolah
Sekolah merupakan suatu organisasi kerja yang nadwaejumlah
orang dalam bekerja sama untuk mencapai tujuaentert Sekolah dibentuk
untuk menyelenggarakan pendidikan bagi warga makgar dalam
kelembagaan sekolah terhadap sejumlah bidang kegiatan bidang

pelayanan konseling yang mempunyai kedudukan damae yang khusus.

SMA Negeri 10 Pekanbaru dibangun pada tahun 1984. dBukit
Barisan Kelurahan Tangkerang Timur, Kecamatan Tam&aya. Pada tahun
1990 dibuka penerimaan siswa baru, yang pada w#ktdilaksanakan di
SMA Negeri 6 Pekanbaru. jumlah siswa yang masukutmah 120 orang
dengan jumlah guru pengajar sebanyak 20 orang darujumlah kelas untuk

belajar baru 3 ruangan.

Awal mula berdiri, sekolah ini sudah langsung derdgn dengan
nomor dan tanggal SK status sekolah SK MENDIKBUDN®L0389/0/1990

pada Maret 1990, dengan diberi nama SMA Negeriek@ibaru.



Sejak berdirinya SMA Negeri 10 Pekanbaru ini, dahun ketahun
terjadi peningkatan siswanya. Hal ini membuktikdrahwa sekolah sangat
dibutuhkan guna menunjang peningkatan kualitas sumi@dya manusia yang

lebih baik guna generasi muda Pekanbaru dan sekitar

SMA Negeri 10 Pekanbaru yang bertempat di Jl. Bubdrisan
kelurahan Tangkerang Timur, Kecematan Tenayan Ra&jarang jumlah
kelas dari kelas X sampai kelas Xl adalah 27 loaswa kelas X ada 9
lokal, untuk siswa kelas XI ada 9 lokal dan keld$ ada 9 lokal. Jumlah
siswa perkelas berkisar 35-38 orang siswa. Gurubpebing di sekolah ini
berjumlah 3 orang guru pembimbing, dimana masingimga guru

pembimbing diberi beban untuk membimbing kelas ytatah ditetapkan.

. Keadaan Guru

a. Guru Pembimbing
Sejak tahun berdirinya sekolah ini yakni pada tah889 sudah ada
guru pembimbing dengan jumlah sebanyak dua oraagyun pada tahun

1993 terjadi penambahan sebanyak satu orang gorbipding.

Sehinggga jumlah keseluruahn Guru pembimbing diolaék ini
berjumlah 3 orang, dimana masing-masing guru peinbigndiberi beban

tugas untuk membimbing kelas yang telah ditetapkan



Adapun untuk beban tugas dari masing-masing gumbpebing bisa

di lihat pada tabel berikut ini :

TABEL V
KEADAAN GURU PEMBIMBING SMA NEGERI 10 PEKANBARU
No Guru Pembimbing Kelas Asuh Jumlah Siswa
1 | Suyani, S.Pd X— X 325
. XI'IPS;, — IPS,
2 | Hasbarita, S.Pd XI IPA; — IPA, 333
. : XII'IPS; — IPS,
3 | Nifwanis, M.Pd X1l IPA; — IPA, 329

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 10 Pekanbaru

TABEL VI
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU PEMBIMBING SMA
NEGERI 10 PEKANBARU

No Guru Pembimbing L atar Belakang Pendidikan
1 | Suyani, S.Pd S1 Psikologi + Akta 4

2 Hasbarita, S.Pd S1BK

3 | Nifwanis, M.Pd S1 BK, S2 BK

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 10 Pekanbaru
b. Guru Mata Pelajaran
Gambaran tentang keadaan guru mata pelajaran di Skiferi 10

Pekanbaru dapat di lihat dari tabel berikut ini :



KEADAAN GURU MATA PELAJARAN SMA NEGERI 10

TABEL VII

PEKANBARU
No Bidang Studi Jumlah Guru
1 Biologi 5
2 Sejarah 2
3 PMP 3
4 Sosiologi 3
5 Bahasa Indonesia 5
6 Akuntansi 2
7 Pendidikan Orkes 3
8 Kewarganegaraan 3
9 Bahasa Inggris 9
10 Bahasa Indonesia 7
11 Guru Bimbingan 3
12 Ekonomi 4
13 Matematika 7
14 Agama Islam 3
15 Kimia 4
16 Pend. Seni Budaya 3
17 Fisika 6
18 Geografi 2
19 Penjaskes 3
20 Akutansi 2
21 Computer 3
22 Agama Kristen 1
23 Agama Islam/Bhs. Araly 3

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 10 Pekanbaru

. Keadaan Siswa

Adapun jumlah keseluruhan siswa SMA Negeri 10 Pe&anadalah
berjumlah 987 orang, gambaran tentang keadaan diapat dilihat dari tabel

berikut ini :



TABEL VIII
KEADAAN SISWA SMA NEGERI 10 PEKANBARU

Jumlah siswa
No Kelas Laki-laki | Perempuan Total
1 X-1 16 21 37
2 X-2 15 21 36
3 X-3 17 19 36
4 X-4 16 20 36
5 X-5 16 20 36
6 X-6 17 19 36
7 X-7 18 18 36
8 X-8 14 22 36
9 X-9 16 20 36
10 | XI-IPA 1 9 27 36
11 | XI-IPA 2 13 24 37
12 | XI-IPA 3 13 23 36
13 | XI-IPA 4 11 26 37
14 | XI-IPA5 12 26 38
15 | XI-IPS 1 16 20 36
16 | XI-IPS 2 18 19 37
17 | XI-IPS 3 16 22 38
18 | XI-IPS 4 18 20 38
19 | XIl-IPA'1 12 25 37
20 | XII-IPA 2 12 25 37
21 | XII-IPA 3 13 23 36
22 | XlI-IPA 4 12 24 36
23 | XII-IPA'5 12 25 37
24 | XII-IPS 1 20 15 35
25 | XII-IPS 2 20 17 37
26 | XII-IPS 3 17 20 37
27 | XlI-IPS 4 19 18 37

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 10 Pekanbaru
4. Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatorangenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangndigan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pemebelajaran untuk manttgpan pendidikan



tertentu. Tujuan pendidikan tertentu itu melipufuan pendidikan Nasional
serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan spotlaerah, satuan
pendidikan serata pesertta didik. Oleh sebab ituikilum disusun oleh
satuan pendidikan untuk memungkinan penyelesaiagrgm pendidikan

dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.

Pengembangan KTSP yang beragam mengacu kepadaaiStand
Nasional Pendidikan untuk menjamin pencapaiaratupendidikan nasional.
Standar Nasional Pendidikan terdiri atas standar pioses, kompetensi
lulusan, tenaga pendidikan, sarana-prasarana, ljpéaeye pembiayaan, dan

penilaian pendidikan.

Dua dari delapan Standar Nasional Pendidikan tatsghitu standar
isi (SI), standar kompetensi lulusan (SKL) merupakauan utama bagi

satuan pendidikan dalam pengembangan kurikulum.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dikembargkoleh
masing-masing sekolah seharusnya berbasis kompetdesurut Wilson
(2001) paradigma pendidikan berbasis kompetensi yaencakup kurikulum
peadagogie, dan penilaian menekankan pada statalahasil. Hasil belajar
berupa kompetensi dicapai peserta didik melalusggopembelajaran yang
dilaksanakan dengan menggunakan peadagogie yangakugn strategi

mengajar atau metode mengajar. Tingkat keberhabidejar yang dicapai



peserta didik dapat dilihat pada hasil ujian atagas yang dikerjakan oleh

peserta didik.

Tingkat keberhasilan tidak bisa dari keunggulan SDpng
merupakan syarat utama dalam upaya pencapaiaanatasyarakat madani.
Keunggulan SDM dan sumber daya fisik lainnya tidédan berarti banyak
tanpa ketersediaan personil yang memiliki tingkamkmpuan yang
profesional. Keunggulan SDM hanya dapat terciptagda penyelenggaraan
pelayanan pendidikan yang baik. Oleh karena ityglenggaraan pendidikan

merupakan syarat yang harus dipatuhi untuk men@pt&DM yang unggul.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMANp#&Ranbaru
apabila kegiatan belajar mampu mambantuk pola dahdkku peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan serta dapat desiatnelalui pengukuran
dengan menggunakan tes dan non tes. Proses pemndelakan efektif
apabila dilakukan melalu persiapan yang cukup @aentana dengan baik

supaya dapat diterima untuk memenuhi:

a. Kebutuhan masyarakat setempat dan masyarakat.globa
b. Mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi pdr&egan dunia
global.

c. Sebagai proses untuk melanjutkan kejenjang yanl tetggi



5. Sarana dan Prasarana
Salah satu faktor yang menunjang dalam proses ¢i&adi adalah
sarana dan prasarana. Dengan adanya sarana darapsagang baik, maka
akan terlaksana proses pendidikan yang baik seemgan tujuan yang akan

dicapai.

a. Ruang belajar

b. Ruang kepala sekolah

c. Ruang wakil kepala sekolah
d. Ruang kurikulum

e. Ruang tata usaha

f. Ruang majelis guru

g. Ruang bimbingan dan konseling
h. Ruang perpustakaan

i. Ruang komputer

J.  Ruang kesenian/ Media

k. Ruang laboratorium

I.  Ruang kesiswaan

m. Ruang UKS

n. Mushallah

0. Kantin

p. Toilet



g. Lapangan volley ball

r. Lapangan basket

s. Lapangan Takrau

t. Lapangan upacara

u. Taman sekolah

. Visi dan Misi SMA Negeri 10 Pekanbaru

VISI :
Mewujudkan sekolah berkualitany berwawasan global dilandasi Iman

dan Taqwa.

MISI :

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tihag Maha

Esa.

2. Meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yangvaeasan

global dalam penguasaan IT secara terampil.

3. Memberikan pelayanan belajar yang optimal serta umdéuhkan

sikap bersaing pada setiap siswa untuk mewraiigusi.

4. Meningkatkan rasa percaya diri, rasa bangga kepadamater dan
menumbuhkan sikap hormat terhadap antar sesamaseialah serta

masyarakat.

5. Meningkastkan kualiatas dan kuantitas lulusan untotasuk

Pergurruan Tinggi.

6. Melaksanakan managemen sekolah yang terorganisin da

kepemimpinan yang demokratis



7. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusifsiberterti, indah,

nyaman dan menyenangkan..

8. Mengelola kegiatan ekstrakurikuler dengan baik awhalrangka
menyalurkan dan mengembangkan bakat dan minat st

mempertahankan budaya Melayu.

B. Penyajian Data

Seperti yang telah di jelaskan pada BAB | bahwaanjpenelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana keterampilanastalam berdiskusi serta
peranan guru pembimbing di SMA Negeri 10 Pekanbdantuk mendapatkan data
tentang keterampilan siswa dalam berdiskusi sestanan guru pembimbing di
SMA Negeri 10 Pekanbaru, maka penulis menggunak&nik angket dan

wawancara. Adapun data yang diperlukan adalah:
1. Keterampilan siswa dalam berdiskusi dengan melaktddenik angket.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan sidveadiskusi dengan

melakukan teknik angket.

3. Peranan guru pembimbing dalam meningkatkan ketelamgiswa berdiskusi

dengan melakukan teknik wawancara.

Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut mengepanyajian data

yang diperoleh penulis.



1. Keterampilan siswa dalam berdiskusi.

Dari hasil angket, penulis mengumpulkan angket yaetah

disebarkan kepada siswa sebanyak 37 orang . Arygket telah terkumpul,

dihitung skornya (Rekapitulasi olahan angket tedam Dari

pengolahan angket, maka dapat dibuat distribuguéesinya yaitu sebagai

berikut:
Tabel I X
Distribusi Frekuensi Angket
Keterampilan Siswa Dalam Berdiskusi
No | Interval skor Kategori Penilaian F %
1 128-159 Sangat Baik 2 5,40
2 96-127 Baik 31 83,78
3 64-95 Sedang 4 10,81
4 32-63 Buruk - -
5 <31 Buruk Sekali - -
Keterangan:
N (Jumlah seluruhnya) = 37
Skor Terendah = 31
Skor Tertinggi = 159
Interval =5
Range = H (nilai tertinggi) — L (nilai terendah)
=159-31
=128
F = Ferkuensi siswa yang memilih sesuai dengaeglori

% (persen) = FX 100%




N
=2 X 100%
37
=5,40%
= Jadi, ada 5,40 % siswa yang menjadi sampel yang

menjawab angket pada kategori sangat baik.

% (persen) = FX 100%
N

=31 X 100%

37
=83,78%
= jadi, ada 83,78 % siswa yang menjadi sampaby
menjawab angket pada kategori baik.
% (persen) = FX 100%
N
=4 X 100%
37
=10,81%
= jadi, ada 10,81 % siswa yang menjadi sampel yang

menjawab angket pada kategori sedang.



Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas, tdp@at pada diagram
berikut mengenai jumlah siswa yang menjawab andgkegan kategori yang

telah ditentukan pada diagram berikut:

Diagram |
Diagram Frekuensi Distribusi Angket
Keterampilan Siswa Dalam Berdiskusi

Keterangan:
SB= Sangat Baik S= Sedang BS= Buruk Sekali
B = Baik B= Buruk

Diagram diatas menjelaskan bahwa ada 4 orang siamg menjawab
angket dengan skor antara 64 — 95, ada 31 orargjanjawab angket dengan
skor antara 96 — 127, dan ada 2 orang yang menjanghet dengan skor antara
128 — 159. Setelah mengetahui berapa jumlah sisavey ynemilih dengan
kategori tertentu, maka dapat dibuat diagram meaigeersentase kategori yang

dipilih. Berikut ini diagramnya:



Diagram 11
Per sentase K ategori Angket
Keterampilan Siswa Dalam Berdiskusi

Keterangan:
SB= Sangat Baik S= Sedang BS= Buruk Sekali
B = Baik B= Buruk

Diagram diatas, menjelaskan bahwa keterampilan asistalam

berdiskusi termasuk pada kategori baik dengan jupéasentase 83,78%.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan siseraiskusi.

Gambaran tentang faktor-faktor yang mempengarukér&mpilan
siswa berdiskusi dapat dilihat dari tabel pengalabagket dari 37 siswa
sebagai berikut :

a. Faktor internal
Faktor internal yang mempengaruhi keterampilan siberdiskusi

meliputi; (a) keadaan emosional, (b) keaktifan jasinmdan rohani, (c)



kesehatan fisik, (d) sikap mental, (e) konsenttdasil penelitian tentang

faktor internal dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL

X

FAKTOR INTERNAL YANG MEMPENGARUHI KETERAMPILAN SISWA

BERDISK

us

NO

FAKTOR
INTERNAL

PERTANYAAN

ALTERNATIF JAWABAN

PENELITIAN

YA TIDAK

JUMLAH

F % F %

N

P

Merasa cemas Kketika gilira
untuk berbicara semakin deka

n 20 54 17 46
.

37

1009

Keadaan
emosional.

Merasa tertekan ketika akan 6

melaksanakan diskusi.

16 31 84

37

1009

»

Memperhatikan
mendengarkan apa var
dibicarakan pada saat diskusi

dan 36

97 1 3
g

37

1009

Keaktifan

Berusaha untuk memecahk
masalah yang sedar
didiskusikan.

an29
g

78 8 22

37

1009

jasmani dan

rohani.

Dapat mengutarakan kemb
dari apa yang telah dibah
pada saat diskusi.

ali 29 78 8 22

aS

37

1009

Senang mengikuti diskusi.

11

(@8]

10

D%

Kesehatan fisik.

Tidak bisa mengikuti diskug
karena keadaan jasma
terganggu.

i 28 76 9 24

ni

37

1009

Sering

penanya
pertanyaannya karena
mendengar dengan baik.

meminta kepad
untuk mengulan

tidak

a2l
i

57 16 43

37

1009

10

Kehilangan kata-kata Kketik|
berbicara pada saat diskusi.

a 17 46 20 54

37

1009

Sikap mental.

Tetap dapat berbicara deng
lancar pada saat disku
ataupun dimana saja.

are0 54 17 46

S

37

1009

11

12

Pikiran melayang-layang enta
kemana pada saat diskusi.

h 5 13 32 87

37

1009

Konsentrasi.

Tetap
diskusi walaupun teman-tema

fokus pada kegiatanl19

51 18 49

an

ada yang ribut.

37

1009

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa faktor kead=ransional

(84%) siswa tidak merasa tertekan ketika akan msalakan diskusi.



Sementara (54%) siswa merasa cemas ketika gilirdokuberbicara
semakin dekat.

Faktor keaktifan jasmani dan rohani menunjukkannzal97%)
siswa memperhatikan dan mendengarkan apa yangudikan pada saat
diskusi, (89%) siswa senang mengikuti diskusi,%y&iswa berusaha
untuk memecahkan masalah yang sedang didiskugikg%h) siswa dapat
mengutarakan kembali dari apa yang telah didiskunsiementara (22%)
siswa tidak berusaha untuk memecahkan masalah ysedpng
didiskusikan, dan (22%) siswa tidak dapat mengltar&embali dari apa

yang telah didiskusikan.

Faktor kesehatan fisik menunjukkan bahwa (76%)aisgak bisa
mengikuti diskusi apabila keadaan jasmani tergan§gmentara (57%)
siswa sering meminta kepada penanya untuk mengupentanyaannya
karena tidak mendengar dengan baik.

Faktor sikap mental menunjukkan bahwa (54%) siswiakt
kehilangan kata-kata ketika berbicara pada sakitisiis(54%) siswa tetap
dapat berbicara dengan lancar pada saat diskusi ditaana saja.
Sementara (46%) siswa kehilangan kata-kata ketgkhitara pada saat
diskusi, dan (46%) siswa tidak dapat berbicara derigncar pada saat

diskusi atau dimana saja.



Faktor konsentrasi menunjukkan bahwa (87%) pikgiawa tidak
melayang-layang entah kemana pada saat diskuslp)(Siswa tetap
fokus pada kegiatan diskusi walaupun teman-temaan yahg ribut.

Sementara (49%) siswa tidak fokus pada kegiatduslis

Faktor eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi keterampilanwasis
berdiskusi meliputi; (a) gedung sekolah, (b) gurempimbing, (c)
pemimpin diskusi, (d) partisipan/peserta diskusj,deralatan tulis. Hasil

penelitian tentang faktor eksternal dapat diliredatabel berikut.

TABEL XI
FAKTOR EKSTERNAL YANG MEMPENGARUHI KETERAMPILAN SISWA
BERDISKUS
NO FAKTOR PERTANYAAN ALTERNATIF JUMLAH
EKSTERNAL PENELITIAN JAWABAN
YA TIDAK
F % F % N P
1 Letak sekolah jauh dari 15 40 22 60 37 100%
keramaian, sehingga merasa
nyaman dan tenang pada saat
mengikuti jalannya diskusi.
2 Ventilasi di dalam kelas cukup 25 67 12 33 37 100%
banyak, sehingga tidak gerah
Gedung apabila mengikuti diskusi di
sekolah. dalam kelas.
3 Merasa bosan apabila 10 27 27 73 37 100%
melaksanakan diskusi di dalam
kelas.
4 Guru Pembimbing memberikan 32 86 5 14 37 1009
kesimpulan setelah proses
diskusi berakhir.
5 | Guru Guru Pembimbing mengajak 31 84 6 16 37 1009
pembimbing. | semua siswa untuk aktjf

berbicara pada saat diskusi.




Pemimpin diskusi 15 40 22 60 37 100%
mempersilahkan teman-teman
tertentu saja untuk berbicara.
Apabila  kelompok diskusi 33 89 4 11 37 1009
tidak dapat menjawa
pertanyaan yang diajukal
pemimpin diskusi
Pemimpin melemparkannya kembali
diskusi. kepada peserta diskusi.
Pada saat diskusi, pemimpin 5 14 32 86 37 1009
diskusi  tidak memberikan
pengarahan tentang masalah
yang akan didiskusikan.

=)

10

11

Peserta diskusi mendengarkan29 78 8 22 37 1009
pembicaraan dengan penuh
perhatian.
Peserta diskusi menganggap4 11 33 89 37 1009
pendapatnyalah yang paling
Partisipan/ benar.
peserta diskusi. Peserta diskusi sering 25 67 12 33 37 100%
memberikan pendapat dengan
menambahkan contoh-contoh|

12

13

Membawa peralatan tulis pada 32 86 5 14 37 1009
saat mengikuti diskusi.
Peralatan tulis yang di bawa 31 84 6 16 37 1009
Peralatan tulis.| digunakan untuk mencatat
pertanyaan-pertanyaan  yang
dilontarkan peserta diskusi.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa faktor gedsegolah
(73%) siswa tidak merasa bosan apabila melaksandik&osi di dalam
kelas. (67%) siswa tidak gerah apabila mengikiskusi di dalam kelas
karena ventilasi di dalam kelas cukup banyak. S¢an@n(60%) siswa
tidak merasa nyaman dan tenang pada saat menglarinya diskusi
karena letak sekolah dekat dengan keramaian.

Faktor guru pembimbing menunjukkan bahwa (86%) Guru
Pembimbing memberikan kesimpulan setelah prosesugiisberakhir.

(84%) Guru Pembimbing mengajak semua siswa untuik b&rbicara



pada saat diskusi. Sementara (16%) siswa menyatakanpembimbing

tidak mengajak semua siswa untuk aktif berbicadazaat diskusi.

Faktor pemimpin diskusi menunjukkan bahwa (89%)bdpa
kelompok diskusi tidak dapat menjawab pertanyaang ydiajukan,
pemimpin diskusi melemparkannya kembali kepada risesdiskusi,
(86%) pemimpin diskusi memberikan pengarahan tgntaasalah yang
akan didiskusikan, (60%) Pemimpin diskusi mempaingihn kepada
semua teman-teman untuk berbicara. Sementara (@éftimpin diskusi

mempersilahkan teman-teman tertentu saja untukdaeeb

Faktor partisipan/peserta diskusi menunjukkan baH&a%)
peserta diskusi tidak menganggap pendapatnyalaly pafing benar,
(78%) peserta diskusi mendengarkan pembicaraan adengenuh
perhatian, (67%) peserta diskusi sering memberig@ndapat dengan
menambahkan contoh-contoh. Sementara (33%) pesdiskusi

memberikan pendapat tidak dengan menambahkan coatdbh.

Faktor peralatan tulis menunjukkan bahwa (86%) aisembawa
peralatan tulis pada saat mengikuti diskusi, (8¢%platan tulis yang di
bawa digunakan untuk mencatat pertanyaan-pertanyaam dilontarkan

peserta diskusi. Sementara (16%) peralatan tulrgy y&i bawa tidak



digunakan untuk mencatat pertanyaan-pertanyaan yaitantarkan

peserta diskusi.

3. Peranan guru pembimbing dalam meningkatkan ketel@mgiswa berdiskusi.

Berikut adalah data hasil wawancara yang dilakupada 2 orang guru

pembimbing.

Tabd XII
Data Hasil Wawancar a

Tentang Peranan Guru Pembimbing
dalam Meningkatkan K eterampilan Siswa Berdiskusi

Deskripsi Jawaban

No Daftar Pertanyaan Guru Pembimbing | Guru Pembimbing Il

1 | Bagaimana pandangaisangat perlu, karenaKeterampilan siswa
ibu tentang mereka akan memasukdalam berdiskusi bagus
keterampilan siswakejenjang kuliah sehinggadan antusias, apalagi
dalam Dberdiskusi dimereka tidak canggundkalau judul diskusinya
sekolah ? lagi apabila berada dimenarik.

bangku kuliah.

2 | Bagaimana pentingnyaPenting sekali, karenaUntuk melatih  anak
keterampilan siswamelalui sistem diskusidalam mengeluarkan
dalam berdiskusij inilah kita bisa melatih pendapat.
menurut ibu ? pola pikir siswa sehingga

bisa berkembang ke arah
yang optimal.

3 | Bagaimana upaya yangsuru Pembimbing dibefi- Tema.
dilakukan untuk jam masuk kelas, jadi- Judul.
meningkatkan saya memberikan sistem Permasalahan.
keterampilan siswadiskusi di dalam kelas- Analisis.
berdiskusi ? sehingga siswa bisa Evaluasi.

terampil dalam berdiskusij.

4 | Bagaimana ibu Melalui program yang Dengan menjanjikan
merencanakan layananelah ada sebelumnya. | pokok permasalahan
informasi yang akan yang menarik, contoh;
ibu laksanakan pada tentang narkoba.

siswa asuh sehingga




dapat  meningkatkan
keterampilan siswa
berdiskusi ?
Media apa yang ibuBuku dan mendatangkarMedia gambar.
gunakan dalam narasumber.
memberikan layanan
informasi dengan
metode diskusi ?
Menurut ibul - Siswa lebih terampil - Anak memahamj
bagaimana hasil yang dalam berdiskusi. permasalahannya.
diperoleh setelah- Siswa mendapatkan- Anak lebih terbuka
layanan informas wawasan. pemikirannya.
dengan metode diskusi Siswa banyak - Untuk melatih anak
selesai ? mendapatkan lebih percaya diri.
informasi. - Hasilnya
- Siswa menjad memuaskan.
terampil dalam
mengajukan pendapat.
Bagaimana ibu Melalui program yang Dengan membagi
merencanakan layanarielah ada sebelumnya. | permasalahan kepada
bimbingan  kelompok setiap  siswa/kelompok
yang akan iby tersebut.
laksanakan pada siswa
asuh sehingga dappt
meningkatkan
keterampilan siswa
berdiskusi ?
Bagaimana ibu Tergantung dalamUntuk menentukan topik
menentukan topik yangprogram  dan  sesuaterlebih dahulu harus
akan diberikan dalamdengan situasi sekolah. | menentukan tema, judul
layanan bimbingan dan permasalahannya.
kelompok sehingga
siswa terampil untul
berdiskusi ?
Menurut ibul - Siswa memahamiMemuaskan karena anak
bagaimana hasil yang terhadap lebih aktif dan lebih
diperoleh setelah  permasalahan  yandidup suasananya.
kegiatan bimbingan  telah dibicarakan.
kelompok selesai ? - Siswa menjadi lebih
terampil dalam
memberikan
pertanyaan.




- Siswa menjadi lebih
terampil dalam
memberikan pendapat
dan menjadi lebih
percaya diri.

C. AnalisisData

Setelah penulis mengumpulkan data yang diperlukdmkupenelitian
ini, maka langkah selanjutnya adalah menganaliata ¢gang telah diperoleh.
Untuk data angket, dianalisis dengan kuantitatifigka-angka) dan dilengkapi
dengan kualitatif (kalimat-kalimat). Sedangkan Untlata wawancara dianalisa
dengan cara kualitatif yaitu dengan kalimat-kalintarikut ini adalah analisis

data yang diperoleh:

1. Keterampilan siswa dalam berdiskusi tergolong peatagori baik dengan
jumlah persentase 83,78 %. Hal ini menunjukkan laake&terampilan siswa
dalam berdiskusi sudah baik sehingga siswa dapaganebil manfaat dari
kegiatan diskusi yang telah mereka ikuti. Dengamikian, kegiatan diskusi
yang telah diikuti oleh siswa dapat dikuasai, dipan dalam kehidupan
sehari-hari dan perlu ditingkatkan lagi. Manfaaglkeaan keterampilan
berdiskusi adalah sebagai berikut :

a. Mempertinggi peran serta secara perorangan.

b. Mempertinggi peran serta kelas secara keseluruhan.



c. Memupuk sikap saling menghargai pendapat orand lain
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan siseraiskusi.
a. Faktor internal.

Pada tabel X menunjukkan bahwa jawaban “ya” beghnd10
kali dan jawaban “tidak” berjumlah 134 kali, jumldteseluruhan
adalah 444 kali. Berdasarkan tabel frekuensi tggtiadalah jawaban
“ya” dengan persentase 70% dan jawaban “tidak’hleehdah dengan
persentase 30%. Maka dapat dilihat bahwa faktoernal yang
mempengaruhi keterampilan siswa berdiskusi berrokk. Faktor
yang paling dominan adalah faktor keaktifan jasnuam rohani yaitu
siswa memperhatikan dan mendengarkan apa yangadiken pada

saat diskusi.

b. Faktor eksternal.

Pada tabel XI menunjukkan bahwa jawaban “ya” belgn367
kali dan jawaban “tidak” berjumlah 114 kali, jumldteseluruhan
adalah 481 kali. Berdasarkan tabel frekuensi tggtiadalah jawaban
“ya” dengan persentase 76% dan jawaban “tidak’hleehdah dengan
persentase 24%. Maka dapat dilihat bahwa faktoteska yang
mempengaruhi keterampilan siswa berdiskusi berrokk. Faktor

yang paling dominan adalah faktor pemimpin diskudan

! Conny Semiawanloc.cit., him. 76.



partisipan/peserta diskusi yaitu apabila kelompiskusi tidak dapat
menjawab  pertanyaan yang diajukan, pemimpin  diskusi
melemparkannya kembali kepada peserta diskusi daarfa diskusi

tidak menganggap pendapatnyalah yang paling benar.

3. Peranan guru pembimbing dalam meningkatkan ketel@mpsiswa
berdiskusi.
a. Perencanaan Layanan.
1. Perencanaan layanan informasi dengan metode diskusi
Perencanaan yang dibuat oleh guru pembimbing barkkan
program yang telah ada sebelumnya dan berdasarksigad
menjanjikan pokok permasalahan yang menarik, contehtang
narkoba. Hal ini menunjukkan bahwa guru pembimbingak
melakukan studi kelayakan terlebih dahulu, sehindgganan
informasi yang diselenggarakan tidak berdasarkantkdan siswa.
Menurut Thantawy R, jenis layanan yang akan diganaleh
guru pembimbing dalam bidang-bidang (pribadi, dpdialajar, dan
karir) tergantung kepada :
1. Keperluan atau kebutuhan siswa di sekolah.

2. Program layanan yang sudah disusun di sekolah.



2. Perencanaan layanan bimbingan kelompok.

Perencanaan yang dibuat oleh guru pembimbing barkkan
program yang telah ada sebelumnya dan berdasaekeyaad membagi
permasalahan kepada setiap siswa atau kelompodbtersHal ini
menunjukkan bahwa guru pembimbing tidak melakukdodis
kelayakan terlebih dahulu, sehingga layanan bindnngelompok
yang diselenggarakan tidak berdasarkan kebutubamsi

Menurut Thantawy R, jenis layanan yang akan diganaleh
guru pembimbing dalam bidang-bidang (pribadi, dpdialajar, dan
karir) tergantung kepada :

1. Keperluan atau kebutuhan siswa di sekolah.
2. Program layanan yang sudah disusun di sekolah.
b. Pelaksanaan Layanan.
1. Pelaksanaan layanan informasi dengan metode diskusi

Pelaksanaan layanan informasi dengan metode diskels
guru pembimbing telah terlaksana dengan baik yadtda jam tatap
muka di kelas. Hal ini dapat dilihat dari media,totke, dan hasil yang
diperoleh setelah layanan informasi dengan metosleusi selesai.
Namun demikian, media yang digunakan juga masihinmihal ini

dikarenakan guru pembimbing hanya menggunakan dakugambar.

2 Thantawy R.]oc.cit., him. 43.



Padahal, untuk pengadaan media bisa dilakukan dealga peraga,
infokus dan lain sebagainya.
. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok oleh guru
pembimbing telah dilaksanakan, hal ini dapat dilihdari
permasalahan yang dibahas dan hasil yang dipeseltah layanan
bimbingan kelompok selesai. Namun demikian, dalataksanaan
layanan bimbingan kelompok seharusnya guru pembignbi
menentukan topik yang akan dilaksanakan sehingga @elaksanaan
menjadi jelas. Padahal, sebelum membahas pokokagataman yang
akan dibahas terlebih dahulu seorang guru pemhbgnbiarus
menentukan topik pelaksanaan layanan bimbingamig&, apakah

topik tugas atau bebas yang akan dilaksanakan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menyajikan data-data yang diperdeeh lapangan
dengan alat pengumpul data berupa angket dan waweanenaka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Keterampilan siswa dalam berdiskusi di SMA Negé@riPEkanbaru tergolong
baik dengan jumlah persentase 83,78% yaitu derigarastara 96 — 127.

2. Faktor-faktor yang banyak mempengaruhi keterampsiswa berdiskusi di
SMA Negeri 10 Pekanbaru dapat dilihat dari fakiteinal dengan persentase
jawaban “ya” 70% sedangkan untuk jawaban “tidak’%30Yang paling
dominan dalam faktor internal adalah faktor keaktifasmani dan rohani
yaitu siswa memperhatikan dan mendengarkan apadibiograkan pada saat
diskusi dengan persentase 97%. Sedangkan fakt@reksdengan persentase
jawaban “ya” 76% sedangkan untuk jawaban “tidak’%24Yang paling
dominan dalam faktor eksternal adalah faktor permmgdiskusi dan
partisipan/peserta diskusi yaitu apabila kelompokkusi tidak dapat
menjawab pertanyaan yang diajukan, pemimpin diskaslemparkannya

kembali kepada peserta diskusi dan peserta diskdak menganggap



pendapatnyalah yang paling benar dengan perse®®se Jadi faktor yang
mempengaruhi keterampilan siswa berdiskusi di SM&g&ti 10 Pekanbaru
lebih besar berasal dari faktor eksternal dan tergpbaik dengan persentase
76%.

. Peranan guru pembimbing dalam meningkatkan ketel@mpsiswa
berdiskusi di SMA Negeri 10 Pekanbaru tergolongakgr baik, hal ini
dikarenakan dalam perencanaan layanan informagiattemetode diskusi dan
layanan bimbingan kelompok guru pembimbing tidaklakgkan studi
kelayakan terlebih dahulu, sehingga layanan yarsgleliggarakan tidak
berdasarkan kebutuhan siswa. Kemudian dalam pelaéea layanan
informasi dengan metode diskusi, media yang digangkga masih minim,
hal ini dikarenakan guru pembimbing hanya menggandiuku dan gambar.
Padahal, untuk pengadaan media bisa dilakukan desigh peraga, infokus
dan lain sebagainya. Dan dalam pelaksanaan layainatingan kelompok,
guru pembimbing tidak menentukan topik yang akdakdanakan sehingga

arah pelaksanaan menjadi tidak jelas.



B. Saran
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada bebersgran untuk

beberapa pihak terkait dalam penelitian ini.

1. Kepada guru pembimbing agar dapat kiranya lebihimg&atkan peranannya
dalam meningkatkan keterampilan siswa berdiskusi.

2. Kepada guru pembimbing akan lebih baik jika dalasrencanakan layanan
sebaiknya melakukan studi kelayakan, dalam pelaiesatayanan sebaiknya
menambah media yang digunakan, dan dalam membéayanan bimbingan
kelompok terlebih dahulu harus menuntukan topikgyakan dilaksanakan.

3. Kepada siswa hendaknya membiasakan diri untuk rketidgegiatan diskusi.
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